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Abstrak  

Silika mengandung senyawa pengotor yang terbawa selama proses pengendapan. Silika 

biasa diperoleh melalui proses penambangan yang dimulai dari menambang pasir 

kuarsa sebagai bahan baku. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu Untuk mengetahui 

pengaruh agregat halus pasir silika Malimpung terhadap kuat tekan beton. Dan untuk 

mengetahui pengaruh agregat halus pasir sungai Saddang terhadap kuat tekan beton. 

Dalam penelitian ini, dilakukan pengujian terhadap dua jenis agregat halus untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kuat tekan beton. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen kuantitatif dengan pengujian kuat tekan pada umur 7, 14, 

dan 28 hari. Hasil penelitian yang di peroleh menunjukkan bahwa beton yang 

menggunakan pasir silika Malimpung memiliki kuat tekan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan beton yang menggunakan pasir sungai Saddang. Pada umur 28 

hari, kuat tekan beton dengan komposisi 100% pasir silika mencapai 28,120 MPa, 

sedangkan beton dengan 100% pasir sungai hanya mencapai 19,439 MPa.  

Kata kunci: beton, kuat tekan, agregat halus, pasir silika, pasir sungai.  

  

Abstract  

Silica contains impurities that are carried during the sedimentation process. Silica is 

usually obtained through a mining process that starts from mining quartz sand as a raw 

material. This study aims to determine the effect of fine aggregate of Malimpung silica 

sand on the compressive strength of concrete. And to determine the effect of fine 

aggregate of Saddang river sand on the compressive strength of concrete. In this study, 

tests were conducted on two types of fine aggregates to determine their effect on the 

compressive strength of concrete. The research method used is a quantitative 

experimental method with compressive strength testing at the ages of 7, 14, and 28 days. 

The results of the study obtained showed that concrete using Malimpung silica sand had 

a higher compressive strength compared to concrete using Saddang river sand. At the 

age of 28 days, the compressive strength of concrete with a composition of 100% silica 

sand reached 28.120 MPa, while concrete with 100% river sand only reached 19.439 

MPa.  

Keywords: Concrete, Compressive Strength, Fine Aggregate, Silica Sand, River Sand.  

  

  

I. PENDAHULUAN  

Beton merupakan salah satu bahan bangunan 

yang sangat penting dan banyak digunakan 

dalam pembangunan infrastruktur. Konstruksi  

 

 

 

 

beton bisa dijumpai dalam pembuatan 

bendungan, perkerasan kaku (Rigid 

Pavement), jembatan, pipa saluran, dan 

gedung-gedung pencakar langit. 

Kebutuhan beton akan terus meningkat 

seiring mengikuti perkembangan zaman. 

Pentingnya peranan konstruksi beton 
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menuntut  pada  kualitas 

 beton  sehingga penggunaan mutu beton 

dengan kuat tekan yang tinggi 

menggunakan bahan yang memadai dan 

tentunya ekonomis.  

II. METODE PENELITIAN  

A.  Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen kuantitatif yaitu penelitian yang 

banyak menekankan pada penggunaan angka 

mulai dari pengumpulan data, penafsiran 

terhadap data, serta penampilan dari hasilnya 

disertai gambar, tabel, grafik dan tampilan 

lainnya. Kemudian dilakukan dengan 

mengadakan suatu percobaan secara langsung 

yang dilakukan di laboratorium untuk 

mendapatkan data-data dan hasil dari 

variabelvariabel yang diteliti.   

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

a. Saringan dengan lubang saringan sebesar 

19.5 mm, 9.5 mm, 4.75 mm, 2.36 mm, 1.18 

mm, dan 0.60 mm.  

b. Timbangan untuk menimbang bahan-bahan 

benda uji.  

c. Oven untuk mengeringkan benda uji.  

d. Concrete Mixer/ mesin pencampur 

digunakan untuk mencampur semua  

  bahan-bahan benda uji.  

e. Kerucut Abram digunakan untuk 

mengetahui nilai slump sebelum beton 

dimasukkan ke dalam cetakan.   

f. Cetakan Beton (cetakan silinder ukuran 15 

cm x 30 cm)  

g. Mesin  uji  tekan  (Universal 

 Testing Machine).  

Bahan atau material yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut.  

  

a. Semen bosowa  

Semen yang digunakan untuk pembuatan 

beton menggunakan semen BOSOWA.  

b. Air  

Air yang digunakan adalah air yang bersih 

berasal dari Laboratorium Struktur dan 

Bahan Universitas Muhammadiyah  

Parepare.  

c. Agregat halus  

Agregat halus yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari pasir silika 

malimpung dan pasir sungai Saddang  

d. Agregat kasar  

Agregat kasar yang digunakan berasal dari 

sungai Malimpun  

Rancangan campuran beton porous disusun 

berdasarkan metode Trial and error. 

Perencanaan campuran dilakukan terhadap 

masing-masing variasi benda uji. Yaitu pasir 

silika 100% dan pasir sungai 0%, pasir silika 

75% dan pasir sungai 25%, pasir silika 50% dan 

pasir sungai 50%, pasir silika 25% dan pasir 

sungai 75%, pasir silika 0% dan pasir sungai 

100%.  
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Proses pembuatan rancangan campuran 

beton pada umumnya dibagi menjadi 2 (dua) 

tahapan sebagai berikut  

1) Melakukan perhitungan proporsi campuran 

beton yang tepat berdasarkan data tentang 

bahan baku yang digunakan.   

2) Pembuatan beton dalam skala kecil, dalam 

penelitian ini digunakan cetakan silinder 

ukuran 15 cm x 30 cm.  

Pada penelitian ini jumlah benda uji sebanyak 30 

buah dengan sampel benda uji masing-masing 3 

(tiga) buah setiap variasi.  

Tabel 1. Jumlah Benda Uji (Sumbelr: data tahun 

2025)  

Umur  

Peraw 
atan  

(Hari)  

Variasi Benda Uji  

Pasir Silika Malimpung & 
Pasir Sungai Saddang  

Juml 

ah  
100 

%  

&  

0%  

75 

%  

&  

25 

%  

50 

%  

&  

50 

%  

25 

%  

&  

75 

%  

0%  

&  

100 

%  

7  3  3  3  3  3  15  

14  3  3  3  3  3  15  

28  3  3  3  3  3  15  

 Jumlah Benda Uji  45  

  

Setel lah mel lakukan pel mbuatan dan pel rawatan 

l benda uji, sel lanjutnyl a dilakukan pel ngujian kuat 

l tekan bel nda uji tel rsel but. Pel ngujian kuat tel kan l 

dilakukan pada saat benda uji bel l rumur 7 hari, 14 

hari dan 28 hari dengan sel banyl ak 30 sampel l yl l 

ang terdiri dari 5 variasi campuran yl  aitu bel ton l 

normal, beton pasir Sungai 75% campuran pasir 

silika 25%, beton pasir Sungai 50% campuran 

pasir silika 50%, beton pasir Sungai 25% 

campuran pasir silika 75%, beton pasir Sungai 

0% campuran pasir silika 100%. Untuk 

masingmasing variasi campuran dibuat 3 sampel 

untuk l kuat tekan silindel l r dengan ukuran bel nda 

uji 150 l x 300 mm. Sebel lum mel lakukan uji kuat 

tel kan l beton l maka tel rlebih l dahulu melakukan l 

penimbangan bel nda uji untuk sel tiap variasi yl 

ang l akan dijadikan sampel uji.l  

III. KESIMPULAN/RINGKASAN  

Hari ke-7, pada beton normal sebesar 16,891, 

pada beton pasir silika 25% dengan pasir sungai 

75% sebesar 17,174, pada beton pasir silika 50% 

dengan pasir sungai 50% sebesar 18,684, pada 

beton pasir silika 75% dengan pasir sungai 25% 

sebesar 19,061, dan beton pasir silika 100% 

tanpa campuran pasir sungai sebesar 18,306.  

Hari ke-14, pada beton normal sebesar 18,872, 

pada beton pasir silika 25% dengan pasir sungai 

75% sebesar 20,005, pada beton pasir silika 50% 

dengan pasir sungai 50% sebesar 20,760, pada 

beton pasir silika 75% dengan pasir sungai 25% 

sebesar 21,137, dan beton pasir silika 100% 

tanpa campuran pasir sungai sebesar 21,892.   

Hari ke-28, pada beton normal sebesar 19,439, 

pada beton pasir silika 25% dengan pasir sungai 

75% sebesar 27,176, pada beton pasir silika 50% 

dengan pasir sungai 50% sebesar 27,554, pada 

beton pasir silika 75% dengan pasir sungai 25% 

sebesar 27,742, dan beton pasir silika 100% 

tanpa campuran pasir sungai sebesar 28,120.  
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Jadi, pasir silika malimpung lebih besar kuat 

tekannya dari pada pasir sungai saddang jika 

beton berumur 28 hari.   

Saran  

1. Perlu l dilakukan penel l litian lanjutan 

supaya untuk membandingkan lagi agregat di 

berbagai daerah.   

2. Disarankan penel litian sel l lanjutnya 

untuk l memastikan ketelitiannya lebih akurat 

lagi untuk kedepannya.  

3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

menggunakan pemakaian pasir silika karna 

meningkatkan nilai kuat tekan tetapi harga pasir 

silika yang lumayan mahal.  
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